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INTISARI

Nurhalisa. 2024. ANALISIS KADAR NITRIT (NO;) PADA AIR MINUM
DALAM KEMASAN GELAS DI KABUPATEN BANTAENG DENGAN
METODE SPEKTROFOTOMETRI UV-Vis (apt. Taufig Dalming, S.Farm.,
M.Si)

Senyawa kimia nitrit (NO2") dapat masuk ke dalam air minum dari berbagai
sumber, seperti polusi pertanian atau industri. Terdapat banyak masalah
kesehatan yang akan disebabkan oleh kadar nitrit yang tinggi dan
berlebihan dalam air minum. Termasuk masalah sistem pernapasan,
gastrointestinal, methemoglobinemia, dan kemungkinan pembentukan
senyawa karsinogenik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
dan menentukan apakah ada nitrit pada empat sampel merek Air Minum
Dalam Kemasan gelas dan berapa kadarnya yang diproduksi di
Kabupaten Bantaeng. Pada uji kualitatif sampel 1A, 2B, dan 3C berwarna
merah muda saat ditambahkan pereaksi Griess, yang menandakan
sampel positif mengandung nitrit. Sedangkan sampel 4D tidak berubah
warna merah muda saat ditambahkan pereaksi Griess yang menandakan
sampel negatif tidak mengandung nitrit. Metode spektrofotometri UV-Vis
digunakan untuk mengukur dan menentukan kadar nitrit dari masing-
masing sampel. Pada uji kuantitatif empat sampel menunjukkan kadar
nitrit tidak melampaui 0,1 mg/L dalam air mineral atau air minum dalam
kemasan, menurut hasil pengukuran: 1A=0,024 mg/L, 2B=0,002 mg/L,
3C=0,030 mg/L, dan 4D=-0,002 mg/L. Oleh karena itu, dapat dinyatakan
bahwa air minum dalam kemasan gelas di Kabupaten Bantaeng
memenuhi standar parameter dan mutu yang ditetapkan oleh Standar
Nasional Indonesia (SNI) 3553:2015.

Kata Kunci : Air minum dalan kemasan; Nitrit (NO;"); Spektrofotometri
UV-Vis



ABSTRACT

Nurhalisa. 2024. ANALYSIS OF NITRIT (NO;) LEVELS IN GLASS
PACKAGED DRINKING WATER IN BANTAENG DISTRICT USING THE
UV-VIS SPECTROPHOTOMETRY METHOD (apt. Taufiq Dalming,
S.Farm., M.Si)

The chemical compound nitrite (NO2) can enter drinking water from
various sources, such as agricultural or industrial pollution. There are
many health problems that will be caused by high and excessive levels of
nitrite  in drinking water. Including respiratory system problems,
gastrointestinal, methemoglobinemia, and possible formation of
carcinogenic compounds. The aim of this research is to find out and
determine whether there are nitrites in four samples of glass bottled
drinking water brands and what levels they produce in Bantaeng Regency.
In the qualitative test, samples 1A, 2B, and 3C were pink when Griess
reagent was added, which indicated that the samples were positive for
nitrite. Meanwhile, the 4D sample did not change pink when Griess
reagent was added, which indicated that the negative sample did not
contain nitrites. The UV-Vis spectrophotometry method was used to
measure and determine the nitrite content of each sample. In the
guantitative test four samples showed that nitrite levels did not exceed 0.1
mg/L in mineral water or bottled drinking water, according to the
measurement results: 1A=0.024 mg/L, 2B=0.002 mg/L, 3C=0.030 mg/L,
and 4D=-0.002 mg/L. Therefore, it can be stated that glass bottled drinking
water in Bantaeng Regency meets the parameter and quality standards
set by the Indonesian National Standard (SNI) 3553:2015

Keywords : Bottled drinking water; Nitrite (NOy); UV-Vis
Spectrophotometry
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dengan melimpahnya sumber daya air baik air bawah tanah
maupun air permukaan, Indonesia harus dilindungi dari pencemaran
dan kerusakan. Air adalah senyawa anorganik yang sangat penting
untuk keberlangsungan kehidupan. Air bersifat transparan, tidak
berwarna, tidak berasa, dan tidak berbau. Kandungan oksigen terlarut
sumber air permukaan biasanya menunjukkan kualitas air. Kandungan
oksigen ini memenuhi kebutuhan oksigen biologi dan kimiawi (Amanati,
2016).

Air yang aman untuk dikonsumsi oleh manusia harus tidak
berwarna, tidak berasa, tidak berbau, dan tidak mengandung senyawa
kimia yang berbahaya seperti logam berat bagi kesehatan, menurut
Departemen Kesehatan Republik Indonesia. Oleh sebab itu, air harus
dimasak dan dipanaskan sebelum dikonsumsi. Akan tetapi, air yang
dipanaskan tidak dapat menghilangkan senyawa kimia dan hanya
membunuh bakteri yang ada dalam air (Karlina et al., 2022).

Air mengandung banyak zat/bahan kimia yang bisa
mempengaruhi makhluk hidup dan tubuh manusia. Karakteristik air
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan sumber air tersebut, sehingga
variasi dalam jumlah dan kadar bahan kimia seperti klorida, nitrat, nitrit,
ammonia dan ammonia bebas yang beragam. Maka suatu standar
dibuat untuk menentukan kualitas air yang baik dan aman untuk
diminum berdasarkan keragaman tersebut. Air yang dapat kita
gunakan dan konsumsi yaitu termasuk air sumur gali, air bawah tanah,
air permukaan dan air hujan (Nurhidayatullah et al., 2020).

Di Kabupaten Bantaeng tepatnya di bagian perkotaaan dikenal
sebagai persawahan dengan tingkat kesuburan yang rendah karena
tekstur tanah yang lempung berpasir. Sedangkan di bagian pedesaan
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dengan kesuburan tanah yang tinggi dan baik menghasilkan
persawahan yang subur. Pemberian pupuk dapat menghasilkan dan
meningkatkan kesuburan tanah dan tanaman. Tapi pemberian terlalu
banyak pupuk dapat mengakibatkan pencemaran pada air tanah yang
digunakan masyarakat untuk air sehari-hari atau air minum, meskipun
meningkatkan kesuburan tanaman dan tanah. Di Kabupaten Bantaeng
juga terdapat tambang industri nikel, dimana membuang sembarangan
limbah industri yang dapat langsung meresap kedalam tanah dan air
tanah yang dikonsumsi masyarakat setempat akan tercemar dan
sangat berbahaya (Lestari et al., 2022).

Pembuangan limbah pertanian, rumah tangga, dan industri
adalah aktivitas lain yang dapat menyebabkan cemaran nitrit pada air.
Metabolisme organisme akuatik dan bakteri pengurai bahan organik
merupakan sumber senyawa nitrogen seperti ammonia, nitrat dan nitrit
dalam air. Dalam air atau tanah limbah nitrogen organik diuraikan
menjadi ammonia oleh aktivitas mikroba dan selanjutnya ammonia
akan dioksidasi menjadi nitrat dan nitrit. Nitrit adalah senyawa yang
seringkali ditemukan pada air bawah tanah dan air permukaan.
Sampah manusia, hewan dan pupuk nitrogen termasuk ammonia
anhidrat dapat menjadi penyebab meningkatnya kadar nitrit di dalam
air mengalir, air permukaan dan air bawah tanah. Didalam tanah, nitrit
yang terkandung dalam suatu senyawa biasanya mudah larut dan
cepat bermigrasi atau teroksidasi masuk ke air bawah tanah.
Konsentrasi nitrit terpengaruhi juga oleh sampah atau limbah rumah
tangga yang keluar dari daerah pemukiman dan wilayah yang sangat
padat. Sistem saluran pembuangan, yang merupakan faktor utama
dalam meningkatkan beban cemaran nitrit dan faktor utama yang
menyebabkan peningkatan konsentrasi nitrit (Emilia, 2019; Mutiah et
al., 2022).

Analisis nitrit (NO2) pada Air Minum Dalam Kemasan gelas di

Kabupaten Bantaeng penting untuk dilakukan guna mengetahui air
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yang digunakan dan dikonsumsi oleh masyarakat setempat bebas
serta aman dari kontaminan yang dapat menyebabkan gangguan
kesehatan. Nitrit adalah senyawa kimia yang dapat berasal dari polusi
industri atau pertanian serta bisa masuk tercemar kedalam air. Dengan
tingginya kadar nitrit didalam air minum dapat menjadi penyebab
berbagai masalah kesehatan, termasuk gangguan sistem pernapasan,
gastrointestinal, dan potensi pembentukan senyawa karsinogenik
(kanker). Efek racun yang paling berbahaya dari nitrit adalah
methemoglobinemia. Oleh karena itu, analisis rutin terhadap kadar
nitrit perlu dilakukan dengan menggunakan metode laboratorium yang
akurat. Hasil analisis ini akan membantu pemerintah dan badan
pengawas kesehatan setempat untuk mengambil langkah-langkah
yang diperlukan, termasuk pengendalian dan mengontrol sumber
polusi serta pemantauan berkala. Hasil ini juga dapat menentukan dan
mengetahui apakah air minum kemasan memenuhi kualitas dan aman
bagi masyarakat Kabupaten Bantaeng (Lestari et al., 2023).

Karena peningkatan masyarakat akan kebutuhan air minum
yang berkualitas dan aman, berbagai macam produk air minum pun
banyak diproduksi oleh industri air minum kemasan. Air minum isi
ulang dan air minum kemasan adalah jenis air minum yang sangat
banyak dikonsumsi dan digunakan masyarakat karena lebih praktis
dan ekonomis. Namun, terdapat beberapa produk air minum kemasan
yang tidak mencakup persyaratan baku kualitas air minum terutama
batas konsentrasi senyawa nitrit. Terdapat kejadian dimana setelah air
minum kemasan yang banyak dikonsumsi dan yang diproduksi
disekitar daerah Kabupaten Bantaeng dalam jumlah banyak
menyebabkan tenggorokan sakit dan gastrointestinal yang dapat
dicurigai dan mengarah pada kandungan kimia atau zat lain pada air.
Oleh karena itu, semua tempat produksi air minum harus memastikan
bahwa air minum tersebut memenuhi baku dan mutu serta tidak

berbahaya dan tidak terjadi masalah kesehatan bagi manusia. Selama
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musim panas dan musim dingin, paparan nitrit sangat tinggi (Bantaeng,
2021; Lestari et al., 2022)

Menurut SNI 3553:2006 tentang syarat mutu nitrit pada Air
Minum Dalam Kemasan atau air mineral adalah sebesar 0,005 mg/L,
tetapi terdapat perubahan pada SNI 3553:2015 yaitu kadar nitrit pada
air minum dalam kemasan atau air mineral adalah sebesar 0,1 mg/L
(SNI 3553, 2015).

Penelitian sebelumnya yang telah dilaksanakan oleh Amanati
tahun 2016 di Kota Surabaya, Jawa Timur, menemukan bahwa 12 dari
60 sampel air minum dalam kemasan yang diambil selama proses
produksi melampaui batas maksimum nitrit yaitu 0,005 mg/L. Selain itu,
7 dari 60 sampel yang diambil di berbagai gudang industri AMDK di
Jawa Timur tidak memenuhi syarat untuk kadar nitritnya yaitu di atas
0,005 mg/L, yang ditetapkan oleh SNI 01-3553-2006. Laporan lain
yang telah dilaksanakan Vindi Musli dan R. de Fretes Tahun 2016 di
Kota Ambon Maluku, dilaporkan dari keenam sampel air minum dalam
kemasan terdapat dua sampel yang kadar nitritnya melampui batas
maksimum yaitu melebihi 0,005 mg/L dan terdapat 4 sampel yang
kadar nitritnya tidak melampaui batas dan sesuai dengan peraturan
SNI 01-3553-2006 (Amanati, 2016; Musli & Fretes, 2016).

Metode spektrofotometri UV-Vis adalah teknik yang umum
dipergunakan dalam mengukur suatu kadar sampel. Metode
spektrofotometri memiliki banyak kemudahan dan praktis dibandingkan
metode yang lainnya termasuk kromatografi dan potensiometri. Sebab
metode ini lebih sederhana dan sangat mudah digunakan. Metode ini
juga memiliki limit deteksi, akurasi, dan presisi yang sangat baik untuk
menguji kadar nitrit. Karena mudah digunakan, mampu mengukur
konsentrasi larutan yang sangat kecil, dan biasanya tidak
menghabiskan banyak waktu, spektrofotometri UV-Vis ini memiliki
kelebihan dan keuntungan dari instrumen yang lain (Nadhila & Nuzlia,
2021).



Berdasarkan hal tersebut sehingga diperlukan penelitian
tentang analisis kadar nitrit di Kabupaten Bantaeng untuk mengetahui
ada tidaknya nitrit dan menentukan kadar nitrit pada Air Minum Dalam
Kemasan gelas yang diproduksi di wilayah Kabupaten Bantaeng.
Dimana terdapat industri produk Air Minum Kemasan dan seringkali
masyarakat Kabupaten Bantaeng meminumnya dalam jumlah yang
banyak.

B. Rumusan Masalah
1. Apakah air minum dalam kemasan gelas di Kabupaten Bantaeng
mengandung nitrit (NO,)?
2. Berapakah kadar nitrit (NO,) yang terkandung dalam air minum
kemasan gelas di Kabupaten Bantaeng?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui dan memastikan air minum dalam kemasan gelas
di Kabupaten Bantaeng mengandung nitrit (NO3)
2. Untuk menentukan berapa kadar nitrit (NO2) yang terkandung
dalam air minum dalam kemasan gelas di Kabupaten Bantaeng
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Diharapkan dapat memberikan manfaat, menambah dan
meningkatkan wawasan, keterampilan, kemampuan serta
memperluas pengetahuan peneliti dalam menganalisis kadar nitrit
pada Air Dalam Minum Kemasan Gelas
2. Bagi Institusi dan Peneliti Selanjutnya
Diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca, menjadi
masukan, pedoman dan acuan pembelajaran untuk mahasiswa dan
peneliti selanjutnya dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan
penelitian terkait dengan judul penelitian diatas pada program D-llI

Farmasi Institut IlImu Kesehatan Pelamonia Makassar



3. Bagi Masyarakat
Diharapkan dapat bermanfaat bagi kepentingan masyarakat
dalam memberikan sumber informasi dan pengetahuan agar dapat
mengetahui dampak nitrit yang terdapat pada Air Minum Dalam

Kemasan gelas



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Air Minum

Air penting untuk keberlanjutan kehidupan karena semua
manusia, hewan, tumbuhan dan lainnya sangat membutuhkan dan
memerlukannya. Sebagian besar air terdiri dari sel tumbuhan dan
hewan, dengan lebih dari 67% sel hewan dan 75% sel tumbuhan
mengandung air. Hanya 0,5% dari air ini dapat digunakan oleh
manusia. Air yang dikonsumsi manusia disebut air minum. Air minum
harus tidak berwarna, tidak berasa, tidak berbau, dan tidak
mengandung logam berat atau senyawa kimia yang beresiko bagi
kesehatan manusia, menurut Departemen Kesehatan Republik
Indonesia (Emilia, 2019).

World Health Organization menetapkan standar yang ditentukan
dalam air minum harus higienis, tidak mengandung zat mengendap,
tidak keruh, bersih, tidak berasa, jernih, tidak berbau, dan tidak
berwarna. Setiap lapisan masyarakat membutuhkan air bersih yang
baik dan menarik. Dengan meningkatnya pengetahuan masyarakat
banyak akan pola pemakaian dan mengkonsumsi air yang sehat,
bermutu dan berkualitas, masyarakat juga memerlukan produk air
minum yang terjangkau, aman, dan berkualitas. Salah satu produk
yang dimaksud adalah Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) (Pengajar
et al., 2016)

Air mineral dan air minum dalam kemasan sendiri berbeda. SNI
01-3553-2006 menyatakan perbedaan ini:

1. Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) adalah yang berasal dari
gunung, air bawah tanah atau air baku yang telah melalui proses
sterilisasi, dikemas dalam botol plastik atau kaca, dan aman

diminum yang terdiri dari air mineral dan air demineral.



2. Air baku adalah air yang dipergunakan sebagai bahan pokok untuk
diolah menjadi air minum yang telah memenuhi syarat kualitas air
bersih sesuai peraturan yang berlaku.

3. Air mineral adalah air yang banyak mengandung mineral atau
bahan-bahan larut lainnya, yang mengubah rasa atau memberikan
nilai-nilai terapi. Air mineral diambil dari sumber mata air
pegunungan vulkanik yang kaya akan mineral alami dan diolah
tanpa penambahan zat lain.

4. Air demineral adalah jenis air yang sudah disterilisasi sehingga
memiliki sedikit zat padatan atau tidak ada sama sekali kandungan
mineral didalamnya. Karena telah melalui proses pemurnian seperti
destilasi (pemisahan zat kimia), deionisasi (menetralisasi ion positif
dan negatif), reverse osmosis (pemurnian) dan proses lain yang
aman untuk diminum (Amanati, 2016).

B. Air Minum Dalam Kemasan
Menurut SNI 01-3553-2006, Air Minum Dalam Kemasan
(AMDK) adalah yang berasal dari gunung, air bawah tanah atau air
baku yang telah melalui proses sterilisasi, dikemas dalam botol plastik
atau kaca, dan aman diminum yang terdiri dari air mineral dan air
demineral. Untuk memenuhi standar kualitas air mulai dari kimia,
mikrobiologi dan fisik, air yang dikemas harus melalui ketiga uji
tersebut. Air minum dalam kemasan (mineral) diambil dari sumber
mata air pegunungan vulkanik yang kaya akan mineral alami dan
diolah tanpa penambahan zat lain. Selain itu, untuk air kemasan (non
mineral) biasanya juga berasal dari gunung atau air bawah tanah akan
tetapi telah melalui banyak proses pemurnian. Proses higienis, klinis,
dan hukum harus dilalui air kemasan agar memenuhi baku mutu (Musli

& Fretes, 2016).

Air mineral dapat dikemas dalam berbagai bentuk, tergantung
pada preferensi konsumen dan kebutuhan pasar. Beberapa bentuk

umum penyajian air mineral termasuk botol plastik, botol kaca, gelas
8



plastik, kemasan karton, kemasan berbahan aluminium, galon, dan

bahkan kantong air.

1. Botol plastik adalah yang paling umum dan praktis dalam
penggunaan sehari-hari karena ringan dan mudah dibawa.

2. Botol kaca biasanya digunakan untuk produk berkualitas tinggi atau
air mineral murni yang terjaga keasliannya.

3. Gelas plastik adalah yang umum digunakan untuk mengemas air
mineral yang ditutup dengan lid plastik dan mudah dibawa
bepergian dibandingkan gelas minum kaca.

4. Kemasan karton dan aluminium sering digunakan untuk air mineral
dalam jumlah yang lebih besar, seperti di restoran atau acara
katering.

5. Galon digunakan untuk penyediaan air mineral di rumah atau
kantor dalam jumlah yang lebih besar.

6. Kantong air adalah bentuk yang lebih ekonomis dan umum di
beberapa negara, memungkinkan konsumen untuk membeli air
dalam jumlah lebih besar dengan harga yang terjangkau (Eftekhar
et al., 2015)

C. Nitrit (NOy)

1. Pengertian Nitrit (NOy)

Nitrit adalah senyawa kimia yang mengandung anion nitrit
(NO3). Anion ini terbentuk dari oksidasi amonia atau melalui
reduksi nitrat dalam proses biologis maupun kimiawi. Dalam
lingkungan nitrit sering ditemukan dalam air, tanah, dan makanan,
serta memiliki peran penting dalam berbagai siklus biogeokimia dan
keseimbangan ekosistem. Dalam konteks industri dan pangan, nitrit
sering digunakan sebagai bahan pengawet pada produk daging
olahan. Penggunaannya bertujuan untuk mencegah pertumbuhan
bakteri berbahaya seperti Clostridium botulinum, yang dapat
menyebabkan keracunan makanan serius (Sato et al., 2018).



Keberadaan nitrit dapat berasal dari sumber alami seperti
dekomposisi bahan organik, atau dari aktivitas manusia seperti
limbah domestik, industri, dan pertanian yang mengandung pupuk
nitrogen. Nitrit memiliki peran penting dalam ekosistem perairan,
namun konsentrasi yang tinggi dapat mengindikasikan adanya
pencemaran yang perlu diwaspadai. Dalam konteks lingkungan,
kehadiran nitrit dalam air sering digunakan sebagai indikator
kualitas air, terutama dalam sistem perairan tertutup seperti danau
dan waduk (Amalia et al., 2021).

Konsentrasi nitrogen yang berlebihan dalam bentuk nitrat,
nitrit, dan amonium mendorong eutrofikasi sistem air, yang dapat
berdampak buruk pada keseimbangan ekosistem dan kesehatan
manusia. Penguraian nitrogen anorganik dan limbah organik dalam
tanah menghasilkan amonia, yang kemudian dioksidasi menjadi
NO, dan NOgs". Nitrit diserap oleh tanaman selama pertumbuhan
dan digunakan dalam sintesis senyawa nitrogen organik. Kelebihan
NO,, mudah berpindah dengan air permukaan dan air tanah. NO;’
dapat terbentuk secara kimiawi di pipa distribusi oleh bakteri
pereduksi nitrat selama stagnasi air minum yang mengandung
nitrogen dan miskin oksigen (Sato et al., 2018).

. Persyaratan Nitrit (NO2") Dalam Air

Di Indonesia, persyaratan nitrit di atur pada Peraturan
Menteri Kesehatan Nomor 492/Menkes/Per/IV/2010 tentang
Persyaratan Kualitas Air Minum di Indonesia menetapkan kadar
nitrit 3 mg/L dalam air minum yang belum diproses, yang
merupakan salah satu faktor penting yang memiliki korelasi
langsung dengan kesehatan seseorang (Ardhaneswari &
Wispriyono, 2022).

Menurut Standar Nasional Indonesia (SNI) 3553:2006
tentang syarat mutu air mineral atau Air Minum Dalam Kemasan

yaitu sebesar 0,005 mg/L, tetapi terdapat perubahan pada Standar
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Nasional Indonesia (SNI) 3553:2015 tentang syarat mutu air
mineral atau Air Minum Dalam Kemasan yaitu sebesar 0,1 mg/L
(SNI 3553, 2015).

. Toksisitas Nitrit (NO3)

Nitrit memiliki toksisitas yang signifikan dalam tubuh
manusia. Terutama ketika dikonsumsi dalam jumlah berlebihan,
salah satu efek utama toksisitas nitrit adalah kemampuannya untuk
mengubah hemoglobin dan protein dalam darah yang bertanggung
jawab mengangkut oksigen dalam tubuh, menjadi methemoglobin.
Methemoglobin tidak dapat mengangkut oksigen dengan efisien
sehingga dapat mengakibatkan hipoksia atau kekurangan oksigen
dalam jaringan tubuh. Kondisi ini juga dikenal sebagai
methemoglobinemia yang bisa sangat berbahaya, terutama pada
bayi karena sangat rentan menyebabkan gejala seperti kulit
kebiruan (cyanosis), kelemahan, dan dalam kasus yang parah,
dapat mengakibatkan kematian jika tidak segera ditangani.
Keracunan berulang dapat menyebabkan sakit kepala dan depresi
umum. Methemoglobinemia terbentuk ketika nitrit berinteraksi
dengan hemoglobin (Nadhila & Nuzlia, 2021).

Kadar nitrit dalam air dapat berbahaya bagi makhluk hidup
jilka melewati ambang batas. Mengkonsumsi air yang kandungan
nitritnya  berlebih  dapat menyebabkan anemia  karena
pembengkakan pembuluh darah dan kekurangan sel darah merah.
Oleh karena itu, asupan nitrit dari makanan dan air harus diawasi
secara ketat (Salsabillah & Rusmaniar, 2023)

. Mekanisme Pencemaran Nitrit (NO;) Dan Masuknya Kedalam
Tubuh Manusia

Polusi air secara umum dan khususnya dari nitrit,
merupakan masalah yang semakin mengancam kesehatan
manusia dan ekosistem. Nitrogen dibutuhkan untuk produksi klorofil

pada tanaman dan senyawa nitrogen banyak digunakan dalam
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pupuk pertanian untuk meningkatkan hasil panen. Khususnya di
Indonesia, penggunaan pupuk yang mengandung nitrogen telah
meningkat pesat dalam beberapa tahun terakhir. Meskipun hal ini
memberikan manfaat yang signifikan terhadap produksi pangan
global, hal ini juga mempunyai dampak negatif yang nyata terhadap
ekosistem yang lebih luas. Pupuk nitrogen merupakan sumber
utama senyawa nitrit yang larut dalam air di dalam tanah yang
dapat terbawa melalui limpasan permukaan ke air tanah, sungai,
dan air minum. Sumber kontaminasi nitrit penting lainnya dalam
sistem air tawar adalah limbah manusia, hewan, dan industri
(Picetti et al., 2022).

Dalam jumlah besar, ion nitrit bersumber dari antropogenik
atau buatan manusia meliputi limpahan dari lahan pertanian yang
menggunakan pupuk nitrogen, limbah domestik, serta limbah
industri yang tidak dikelola dengan baik. Nitrit yang masuk ke dalam
sistem perairan dapat meresap ke dalam tanah atau terbawa aliran
air permukaan ke sungai dan danau. Pengolahan air limbah yang
tidak memadai juga dapat melepaskan nitrit ke lingkungan. Dalam
ekosistem perairan konsentrasi nitrit yang tinggi dapat mengganggu
keseimbangan ekosistem dan menimbulkan dampak kesehatan
bagi organisme akuatik dan manusia yang menggunakan air
tersebut. Oleh karena itu, pengelolaan limbah dan penggunaan
pupuk yang tepat serta pemantauan kualitas air sangat penting
untuk mengendalikan dan mencegah pencemaran nitrit (Amalia et
al., 2021).

Nitrogen merupakan elemen penting bagi tubuh manusia
untuk mensintesis protein dan asam nukleat. Nitrit yang tertelan
melalui makanan dan air minum diserap oleh lambung dan usus
kecil, 75% nitrit yang tertelan diekskresikan melalui urin dan
sisanya diserap kembali dari darah dan berakhir di kelenjar ludah di

rongga mulut di mana ia berada direduksi menjadi nitrit dan diserap
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secara sistemik. Di lambung dan organ lambung lainnya, nitrit dapat
diubah menjadi oksida nitrit yang bertindak sebagai modulator
sinyal sel. Selain itu, tubuh memiliki sarana untuk mensintesis
oksida nitrit secara endogen yang menjaga dan mengatur banyak
fungsi fisiologis termasuk tekanan darah dan fungsi kekebalan.
Nitrit juga dapat membentuk senyawa nitroso (NOCs), termasuk N-
nitrosamin yang dapat bersifat karsinogenik, di lambung dan usus
(Picetti et al., 2022).

. Dampak Nitrit (NO2") Bagi Kesehatan Manusia

Nitrit merupakan senyawa yang berpotensi berbahaya jika
tertelan oleh manusia. Pada manusia, nitrit dapat menyebabkan
methemoglobinemia, yaitu jenis anemia tertentu. Berbeda dengan
orang dewasa dan anak yang lebih tua, bayi yang berumur dibawah
satu tahun rentan mengalami penyakit methemoglobinemia. Pada
methemoglobinemia, nitrit bereaksi dengan hemoglobin darah dan
mengganggu transfer oksigen. Selain itu, nitrit telah diamati
menyebabkan beberapa jenis kanker pada hewan dan berpotensi
menyebabkannya pada manusia. Selain itu, nitrit telah ditemukan
berpotensi bersifat kanker pada uji coba pada hewan, ketika
tertelan bersama dengan amina dan amida atau dalam kondisi di
mana pembentukan senyawa nitroso organik dimungkinkan
(Rantanen et al., 2018).

Namun, karena peran nitrit sebagai prekursor senyawa N-
nitroso genotoksik dalam nitrosasi endogen, nitrit dalam air minum
diduga menyebabkan kanker pada saluran cerna dan saluran
kemih serta di tempat lain. Menurut Badan Internasional untuk
Penelitian Kanker, nitrit dapat menyebabkan kanker pada manusia
dalam kondisi yang menghasilkan nitrosasi endogen. Meskipun ada
penjelasan etiologi yang masuk akal mengenai nitrosasi endogen,
bukti epidemiologis dari penelitian pada manusia masih belum

meyakinkan. Namun, dua penelitian terbaru menunjukkan
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hubungan antara nitrit dalam air minum dan kanker, khususnya
kanker kolorektal, dan kanker kandung kemih. Terdapat juga bukti
bahwa nitrit dalam air minum dapat dikaitkan dengan peningkatan
risiko cacat lahir dan dampak buruk reproduksi lainnya (Schullehner
et al., 2017).

D. Analisis Nitrit (NOy)

Metode organoleptik dapat digunakan untuk mengidentifikasi
bau, rasa, dan warna. Uji organoleptik adalah metode evaluasi
kualitas produk berdasarkan persepsi indera manusia, seperti
penglihatan, penciuman, perasa, peraba, dan pendengaran. Uji ini
sering digunakan dalam industri makanan dan minuman. Melalui uiji
organoleptik, dapat memberikan penilaian subjektif yang dapat
memberikan informasi penting tentang preferensi dan penerimaan
produk di pasaran. Uji organoleptik sangat penting untuk penentuan
kualitas karena dapat dilihat kecacatan penurunan kualitas, dan
lainnya (Musli & Fretes, 2016).

Metode Griess dapat digunakan untuk melakukan analisis
kualitatif nitrit. lon nitrit yang terkandung dalam sampel direaksikan
dengan asam sulfanilamide dalam suasana asam. Kemudian ion
benzenadiazonium yang terbentuk akan dikopling dengan N-1-
naftiletilen diamonium dihidroklorida (NEDA) sehingga
menghasilkan senyawa azo. Berdasarkan pada reaksi diazotasi
dimana nitrit yang direaksikan dengan senyawa amina aromatik
primer akan menghasilkan garam diazonium. Garam tersebut
kemudian direaksikan dengan senyawa pengkopling yang
menghasilkan senyawa kompleks azo yang berwarna merah muda-
keunguan (Karlina et al., 2022).

Analisis kuantitatif nitrit telah dilakukan pada beberapa
teknik, termasuk gas kromatografi massa spektrometri (GC-MS),
elektroforesis kapiler, dan kromatografi telah digunakan untuk

mengukur  jumlah nitrit.  Untuk analisis nitrit, metode
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spektrofotometri adalah yang paling umum digunakan. Ini adalah
metode yang paling umum Kkarena dapat dilakukan dengan
spektrometer sederhana dan tidak mahal dan memerlukan
preparasi sampel yang cepat (Setiowati et al., 2016).

Dalam menentukan jumlah kadar nitrit didalam sampel air
minum kemasan, digunakan alat spektrofotometri ultraviolet-visible.
Karena teknik ini mempunyai banyak keuntungan, misalnya waktu
penggunaan yang singkat dan kemampuan untuk mengukur larutan
dengan konsentrasi yang sangat kecil (Salsabillah & Rusmaniar,
2023).

E. Spektrofotometri UV-Vis
1. Definisi Spektrofotometri

Salah satu cara untuk mengetahui berapa banyak substansi
kimia adalah dengan menggunakan spektrofotometer, yang dipakai
untuk menghitung banyaknya absorbsi cahaya sampel larutan.
Spektrofotometri adalah teknik analisis kuantitatif yang mengukur
seberapa banyak cahaya suatu panjang gelombang yang diserap
atau diteruskan oleh suatu sampel. Prinsip dasar spektrofotometri
didasarkan pada hukum Lambert-Beer, yang menyatakan bahwa
absorbansi cahaya oleh suatu zat berbanding lurus dengan
konsentrasinya dalam suatu larutan dan panjang lintasan cahaya
melalui sampel. Instrumen spektrofotometer terdiri dari sumber
cahaya, monokromator untuk memilih panjang gelombang tertentu,
cuvet sebagai wadah sampel, dan detektor yang mengukur
intensitas cahaya yang melewati sampel. Spektrofotometri
digunakan dalam berbagai bidang seperti kimia, biokimia, fisika,
dan ilmu lingkungan untuk analisis kualitatif dan kuantitatif zat
(Mubarok, 2021).

Metode spektrofotometri memungkinkan para peneliti untuk
menganalisis berbagai jenis sampel, mulai dari larutan kimia hingga

material padat, dan dari senyawa organik hingga anorganik.
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Keunggulan dan kelebihan dari teknik alat spektrofotometri meliputi
keakuratannya, sensitivitasnya terhadap perubahan konsentrasi
zat, dan kemampuannya untuk memberikan data yang cepat dan
konsisten. Penggunaan teknologi spektrofotometri telah membantu
memajukan berbagai bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, serta
mendukung pengembangan produk-produk baru dalam industri
farmasi, pangan, minuman, dan banyak lagi (Afandi et al., 2018).
. Prinsip Spektrofotometri UV-Vis

Spektrofotometri UV-Vis (ultraviolet-visible) adalah teknik
analisis yang mengukur absorbansi cahaya oleh sampel pada
rentang panjang gelombang ultraviolet (200-400 nm) dan cahaya
tampak (400-700 nm). Dalam teknik ini, sampel terkena sinar UV
atau cahaya tampak, dan detektor mengukur intensitas cahaya
yang diteruskan setelah sebagian diserap oleh sampel. Absorbansi
yang diperoleh berhubungan langsung dengan konsentrasi zat
dalam sampel berdasarkan hukum Lambert-Beer. Spektrofotometri
UV-Vis banyak digunakan dalam berbagai disiplin ilmu, termasuk
kimia, biokimia, farmasi, dan lingkungan, untuk analisis kuantitatif
dan kualitatif. Teknik ini membantu dalam mengidentifikasi dan
mengukur konsentrasi berbagai senyawa seperti protein, enzim,
logam, dan bahan organik dalam larutan. Keunggulan
spektrofotometri UV-Vis meliputi sensitivitas tinggi, ketepatan, dan
kemudahan penggunaan, menjadikannya alat penting dalam
penelitian laboratorium dan industri untuk mempelajari sifat-sifat
molekuler dan dinamika reaksi kimia (Wahyuni et al., 2022).

Kemampuan sampel untuk menyerap kuantum cahaya
membutuhkan perawatan atau derivatisasi. Ini termasuk menambah
pereaksi untuk menghasilkan garam kompleks dan lainnya.
Menurut I1ISO 17025 (2005), poin 5.5 menyimpulkan bahwa alat
pengujian yang mengukur hasil harus dikalibrasi. Akurasi panjang

gelombang, resolusi, sinar terang, stabilitas garis dasar, akurasi
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detector dan akurasi fotometri adalah alat kalibrasi
spektrofotometer (Irawan, 2019).

Ada dua instrumen spektrofotometri UV-Vis, satu gelombang
dan dua gelombang. Penggunaan satu gelombang digunakan
dalam mengukur absorbansi panjang gelombang satu (tunggal).
Keunggulan dari penggunaan gelombang satu gelombang adalah
mudah digunakan, biaya terjangkau, dan pada panjang gelombang
yang tinggi adalah 800 antara 1000 nanometer (Sultriana, 2021).

Adapun dua macam spektrofotometer yaitu sinar tunggal dan
sinar ganda:

a. Single Beam (sinar tunggal)

Spektrofotometri sinar tunggal adalah teknik analisis yang
mengukur absorbansi cahaya oleh suatu sampel menggunakan
satu berkas sinar cahaya tunggal. Dalam instrumen
spektrofotometer single beam, cahaya dari sumber dipancarkan
melalui monokromator untuk memilih panjang gelombang
tertentu, kemudian melewati cuvet yang berisi sampel, dan
akhirnya mencapai detektor yang mengukur intensitas cahaya

yang diteruskan.

¥l
oo’
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/

Gambar 2.1 Spektrofotometri UV-Vis single beam
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b. Double Beam (sinar ganda)

Spektrofotometri double beam adalah teknik analisis
yang menggunakan dua berkas sinar cahaya untuk mengukur
absorbansi sampel, satu berkas melewati sampel dan yang
lainnya  melewati referensi atau blanko. Instrumen
spektrofotometer double beam membagi sinar dari sumber
cahaya menjadi dua, dengan satu berkas menuju cuvet yang
berisi sampel dan berkas lainnya menuju kuvet referensi. Kedua
berkas kemudian diteruskan ke detektor yang secara simultan
mengukur intensitas cahaya yang diteruskan oleh sampel dan
referensi (Mubarok, 2021).

Gambar 2.2 Spektrofotometri UV-Vis double beam

' Read Out

detektor
sel sampel
slit atau
pintu keluar

monokromator
pendispersi atau
penyebar cahaya

slit atau

sumber cahaya pintu masuk
polikromatis

. Bagian-bagian spektrofotometri UV-Vis

Gambar 2.3 Bagian-bagian instrumen Spektrofotometri UV-Vis
Adapun Spektrofotometer terdiri dari beberapa bagian yaitu
sebagai berikut : (Mubarok, 2021)
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a. Sumber cahaya
Sumber cahaya lampu wolfram adalah komponen vital
dalam berbagai instrumen spektrofotometri, terutama yang
beroperasi pada rentang panjang gelombang cahaya tampak
dan inframerah dekat. Lampu wolfram, atau lebih dikenal
sebagai lampu pijar wolfram, menghasilkan cahaya melalui
pemanasan filamen wolfram hingga mencapai suhu tinggi,
sehingga memancarkan spektrum kontinu yang kaya dan stabil.
b. Monokromator
Monokromator adalah salah satu komponen penting
dalam instrumen spektrofotometri yang berfungsi untuk memilih
dan memisahkan panjang gelombang cahaya tertentu dari
sumber cahaya polikromatik. Alat ini bekerja dengan
menggunakan elemen dispersi, seperti kisi difraksi atau prisma,
yang memecah cahaya putih menjadi spektrum komponennya.
Kemudian, melalui sistem celah dan cermin, monokromator
mengarahkan panjang gelombang yang diinginkan ke sampel,
sementara panjang gelombang lainnya diblokir atau dialinkan.
c. Kuvet
Kuvet adalah wadah transparan kecil yang digunakan
dalam spektrofotometri untuk menampung sampel yang akan
dianalisis. Terbuat dari bahan seperti kaca optik, plastik khusus,
atau kuarsa. Kuvet dirancang untuk tidak mengganggu jalur
cahaya yang melewatinya, sehingga memungkinkan
pengukuran absorbansi atau transmitansi sampel dengan
akurat. Kuvet memiliki bentuk persegi panjang dengan dua sisi
jernih yang sejajar, yang memfasilitasi jalannya sinar cahaya
dari spektrofotometer melalui sampel. Gelas dan plastik adalah

dua jenis kuvet yang biasa digunakan di laboratorium.
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d. Detector
Detektor adalah komponen kunci dalam spektrofotometri
yang berfungsi untuk mengukur intensitas cahaya yang telah
melewati atau dipantulkan oleh sampel. Dalam instrumen
spektrofotometer, setelah cahaya dengan panjang gelombang
tertentu dipilih oleh monokromator dan melewati kuvet berisi
sampel, detektor yang menangkap cahaya tersebut akan
mengubahnya menjadi sinyal listrik yang dapat diukur. Jenis
detektor yang umum digunakan meliputi  fotodioda,
fotomultipliers, dan charge-coupled devices (CCDs), masing-
masing dengan keunggulan spesifik dalam hal sensitivitas,
rentang panjang gelombang, dan kecepatan respons.
4. Hukum Lambert-Beer
Hukum Lambert-Beer adalah prinsip fundamental dalam
spektrofotometri yang menggambarkan hubungan antara
absorbansi cahaya oleh suatu larutan dan karakteristik konsentrasi
serta jalur optiknya. Hukum Lambert-Beer menyatakan bahwa
absorbansi cahaya oleh larutan berbanding Ilurus dengan
konsentrasi zat terlarut dan panjang jalur yang dilalui cahaya.
Rumusnya:
A=elc
Dimana
* A adalah nilai absorban (tanpa satuan unit)
* € adalah koefisien molar atau absortivitas molar
* | adalah panajng jalur (satuan cm)
* ¢ adalah konsentrasi
Karena kuvet spektrofotometer lebarnya 1 cm, panjang jalur
satuannya adalah centimeter. Dengan mengetahui absorban dan
panjang jalur, kita dapat menghitung konsentrasi (c) sampel
(Mubarok, 2021).
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah observasi laboratorium dengan
pengujian kualitatif dan kuantitatif terhadap kandungan dan kadar nitrit
pada Air Minum Dalam Kemasan gelas yang diproduksi di Kabupaten
Bantaeng
B. Waktu dan Tempat Peneltian
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan November tahun
2023 sampai bulan April tahun 2024 di Balai Besar Laboratorium
Kesehatan Makassar
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi pada penelitian ini adalah semua Air Minum Dalam
Kemasan gelas yang diproduksi di Kabupaten Bantaeng
2. Sampel
Sampel pada penelitian ini adalah sampling jenuh Air Minum
Dalam Kemasan gelas, dimana semua 4 produk air minum dalam
kemasan gelas yang berada dan diproduksi di Kabupaten
Bantaeng
D. Alat dan Bahan
1. Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah buret, gelas
kimia, gelas ukur, kuvet, labu ukur, pipet tetes, pipet ukur, statif dan
klem, dan Spektrofotometri UV-Vis.
2. Bahan
Bahan yang digunakan yaitu asam sulfanilat, aquadest, naftil

etilendiamin dihidroklorida, natrium nitrit dan sampel.
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E. Prosedur Kerja
1. Pengambilan Sampel
Sampel Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) gelas sebanyak
4 merek produk di beli pada penjual eceran di Kabupaten Bantaeng
2. Persiapan Sampel
Sampel didaftarkan pada laboratorium sehingga diperoleh
No. lab setiap sampel, kemudian masing-masing sampel
dimasukkan sebanyak 50 mL kedalam tabung gelas dan diberi
kode sampel atau tanda 1A, 2B, 3C, dan 4D.
3. Uji Organoleptik
Uji pendahuluan atau uji organoleptik yaitu uji untuk
mengidentifikasi bau, rasa, dan warna pada sampel. Uji
organoleptik adalah metode evaluasi kualitas produk berdasarkan
persepsi indera.
4. Uji Kualitatif
Pada setiap sampel direaksikan dengan 1 mL larutan asam
sulfanilat, kemudian setelah itu direaksikan dengan 1 mL larutan
naptiletilen diamin dihidroklorida, homogenkan dan diamkan larutan
selama 2-5 menit. Jika sampel berwarna merah muda (pink)
menunjukkan bahwa sampel mengandung nitrit, perhatikan
perubahan yang terjadi.
5. Uji Kuantitatif
a. Pembuatan Larutan Induk Nitrit 250 mg/L
Natrium nitrit diambil dan ditimbang sebanyak 0,1232 g.
Setelah itu, dilarutkan dengan aquades kedalam labu ukur 1
liter/1000 mL. Cukupkan dengan aquades hingga 250 mL dan
dihomogenkan.
b. Pembuatan Larutan Baku
Pipet 4 mL larutan stok nitrit 250 mg/L (larutan baku
induk) masukkan ke labu ukur 100 mL, kemudian aquades

ditambahkan sampai garis tera dan menjadi (larutan baku 10
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mg/L). Dipipet 10 mL dari larutan standar 10 mg/L ke labu ukur
100 mL, kemudian aquades ditambahkan sampai garis tera,
menghasilkan larutan standar 1 mg/L (larutan baku
pengenceran).
Pembuatan Seri Konsentrasi Baku Nitrit

Dipipet 0 mL, 2,5 mL, 5 mL, 12,5 mL, dan 25 mL dari
larutan pengenceran pada konsentrasi 1 mg/L dan dimasukkan
ke labu ukur 100 mL. Kemudian, ditambahkan aquadest dan
larutan diencerkan hingga pada tanda tera dan kocok hingga
homogen. Selanjutnya, diperoleh seri larutan konsentrasi O;
0,05; 0,1; 0,25; dan 0,5 ppm. Kemudian, 1 mL larutan asam
sulfanilat ditambahkan, dikocok dan diamkan selama dua menit.
Selanjutnya, 1 mL larutan naptiletiiendiamin ditambahkan,
dikocok dan diamkan selama lima menit, dan cukupkan
volumenya dengan aquadest hingga garis batas.
. Pengukuran Panjang Gelombang Maksimum

Panjang gelombang 450-600 nm digunakan untuk
mengukur absorbansi larutan baku nitrit setelah salah satu seri
konsentrasinya diambil dan dimasukkan ke dalam kuvet.
Panjang gelombang tertinggi yang dihasilkan adalah 540 nm.
. Pengukuran Kadar Nitrit Pada Sampel

1 mL larutan asam sulfanilat ditambahkan ke masing-
masing sampel untuk mengukur absorbansi larutan dengan
spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang 540 nm.
Kemudian, 1 mL larutan naptiletilendiamin ditambahkan, dan
larutan dikocok, didiamkan selama dua menit. Setelah itu,
larutan dimasukkan ke dalam kuvet dan diukur dengan cara

yang sama.
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6. Analisis Data
Persamaan garis lurus diperoleh dari panjang gelombang
tertinggi pada serapan larutan baku. Nilai serapan ditunjukkan pada
sumbu Y dan konsentrasi ditunjukkan pada sumbu X. Kemudian,
garis ditarik di antara titik untuk mendapatkan persamaan garis
lurus:
Y =a+ bx
Di mana : a = Konstanta
b = slope / kemiringan
Persamaan dapat digunakan untuk menghitung nilai a dan b:

Xy—b.Xx
gz &Y DX

n

o 2n@xy) — Q%) Q)
n(Xx?) — (Zx)?

Setelah memperoleh nilai a dan b, uji kolerasi dengan

serapan dan konsentrasi menggunakan persamaan koefisien
kolerasi yang disertakan di bawah ini:
nYXy—2XX.2y
V{nZx? — (X0)2HnY¥y? - (Ty)?)

Konsentrasi contoh dihitung menggunakan persamaan

regresi linear. Ini dilakukan dengan memplotkan hasil serapan ke
persamaan regresi tersebut.
7. Pengolahan Data

Cara menghitung data kadar nitrit:

Kadar Nitrit =CxFp
C = Kadar Hasil Pengukuran (Mg/L)
Fp = Faktor Pengenceran
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A. Hasil Penelitian

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 4.1 Data hasil uji organoleptik sampel

No No. Lab Kode Rasa Bau Warna
Sampel
1 23032731 1A Pahit Tidak berbau  Merah muda
2 23032732 2B Pahit Tidak berbau  Merah muda
3 23032733 3C Pahit Tidak berbau  Merah muda
4 23032734 4D Tidak Tidak berbau Tidak
berasa berwarna
Tabel 4.2 Data hasil uji kualitatif menggunakan pereaksi Griess
No No. Lab Kode Pereaksi Warna Ket
Sampel
1 23032731 1A Pereaksi Griess Merah muda +
2. 23032732 2B Pereaksi Griess Merah muda +
3 23032733 3C Pereaksi Griess Merah muda +
4., 23032734 4D Pereaksi Griess Tidak berwarna
Keterangan :

+ : Positif mengandung nitrit (NO3)

: Negatif tidak mengandung nitrit (NO3)

Tabel 4.3 Data hasil pengukuran kadar nitrit (NO5")

No No. Lab Kode Sampel Kadar Nitrit Ket
1 23032731 1A 0,024 mg/L MS
2 23032732 2B 0,002 mg/L MS
3 23032733 3C 0,030 mg/L MS
4 23032734 4D <0,002 mg/L MS

Keterangan :
MS : Memenuhi Syarat
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B. Pembahasan

Air penting untuk keberlanjutan kehidupan karena semua
manusia, hewan, tumbuhan dan lainnya sangat membutuhkan dan
memerlukannya. Air merupakan salah satu senyawa anorganik yang
sangat penting bagi kehidupan karena bersifat jernih dan transparan,
tidak berwarna, tidak berasa, dan tidak berbau. Air mengandung
banyak senyawa yang dapat berdampak baik atau buruk pada tubuh
manusia, salah satunya adalah nitrit (NO). lon alami yang termasuk
dalam siklus nitrogen lingkungan adalah nitrit (NOy). Nitrit yang
tercemar dan masuk ke dalam air ataupun air minum dapat beracun
dan menyebabkan gangguan kesehatan seperti sakit kepala,
gangguan sistem pernapasan, gastrointestinal, methemoglobinemia
dan potensi pembentukan senyawa karsinogenik. SNI 3553:2015
menetapkan bahwa kadar nitrit pada air mineral atau air minum dalam
kemasan harus 0,1 mg/L

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menentukan
kadar nitrit sesuai dengan persyaratan yang berlaku. Penelitian ini
dilakukan dalam tiga tahap, yaitu tahap pertama uji organoleptik
dilakukan untuk menentukan rasa, bau, dan warna pada produk
sampel. Kemudian tahap kedua uji kualitatif dilakukan menggunakan
pereaksi Griess untuk mengetahui apakah ada atau tidak nitrit pada
sampel. Tahap ketiga uji kuantitatif dilakukan dengan spektrofotometri
UV-Vis dalam mengukur dan menentukan kadar nitrit pada sampel.

Pada pengujian pertama adalah uji organoleptik dimana
keempat sampel hasil uji organoleptik untuk mendeteksi keberadaan
nitrit dalam sampel air menunjukkan bahwa terdapat perubahan
karakteristik sensoris yang signifikan. Pada air yang mengandung nitrit,
dapat diamati perubahan warna yang mencolok, sering kali menjadi
merah muda atau merah saat ditambahkan reagen Griess. Selain itu,

aroma air dapat terpengaruh, meskipun secara umum nitrit tidak
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memiliki bau yang kuat. Dari segi rasa, air yang tercemar nitrit mungkin
memiliki sedikit rasa metalik atau pahit.

Pengujian kedua analisis kualitatif yaitu berdasarkan pada
reaksi diazo dimana nitrit apabila direaksikan dengan senyawa amin
aromatik primer yaitu asam sulfanilat menghasilkan garam diazonium.
Garam diazonium tersebut kemudian direaksikan dengan senyawa
pengkopling NEDA (Naftil Etilen Diamin Dihidroklorida) sehingga
menghasilkan senyawa kompleks azo. Larutan tersebut berfungsi
sebagai pereaksi, pada saat penambahan kedua pereaksi tersebut,
diperoleh warna merah muda yang menandakan telah terbentuk
senyawa kompleks dari kedua larutan tersebut dan positif mengandung
nitrit. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini yaitu ketika sampel di
tambahkan pereaksi Griess, tiga sampel berubah warna menjadi
merah muda yang menandakan bahwa sampel tersebut positif
mengandung nitrit dan satu sampel tidak mengalami perubahan
apapun pada saat ditambahkan pereaksi Griess yang menandakan
sampel tersebut negatif tidak mengandung nitrit.

iHz cr cl

NO, O NH7—C=C—f\in
SOgH—O—NEN +
.~ O
SOH

asam sulfanilat naftil ctilen diamin dihidroklorida

|

Ck Cr
Sy Sy S

senyawa azo yang berwarna merah muda
Gambar 4.1 Reaksi Griess (Nadhila & Nuzlia, 2021)

Pada pengujian ketiga analisis kuantitatif yaitu, dipipet 10 mL
larutan baku nitrit pada 10 mg/L, ditambahkan aguadest sampai 100
mL. Kemudian dipipet 0,0 mL, 2,5 mL, 5 mL, 12,5 mL, dan 25 mL,
sehingga diperoleh seri konsentrasi 0 ppm, 0,05 ppm, 0,1 ppm, 0,25

ppm, dan 0,5 ppm. Selanjutnya, larutan standar seri konsentrasi
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ditambahkan 1 mL larutan perekasi asam sulfanilat dan 1 mL
naftiletilen diamin dihidroklorida. Penambahan pereaksi Griess
bertujuan untuk memperpanjang ikatan rangkap terkonjungasi, dimana
asam nitrit mengkopel sulfanilat dan naftiletilendiamin membentuk
senyawa berwarna merah muda. Perubahan warna ini juga
menyebabkan terjadinya pergeseran absorbansi ke arah panjang yang
disebut pergeseran merah (pergeseran batokromik). Kemudian kita
mengukur panjang gelombang tertinggi untuk mengetahui berapa
banyak panjang gelombang yang diserap nitrit. Puncak tertinggi
ditunjukkan dengan titik tertinggi. Setelah penambahan reagen asam
sulfanilat dan naftiletilendiamin dihidroklorida ke larutan standar, hasil
pengamatan dan pengukuran menunjukkan hubungan antara warna
larutan dan absorbansi yang diukur. Semakin intens warna merah
muda yang dihasilkan oleh larutan, semakin banyak absorbansi yang
diukur. Jadi, rentang panjang gelombangnya adalah 540 nm. Setelah
itu, absorbansi diukur untuk mengetahui linearitas antara absorbansi.

Hasil series yang dibuat tersebut mengikuti hukum Lambert-
Beer yaitu nilai dari absorbansi dan konsentrasi berkorelasi positif.
Persamaan y = ax + b diperoleh berdasarkan kurva kalibrasi, di mana y
= 3,43060 x + 0,00754, dengan intercept 3,43060, sloping 0,00754,
dan koefisien korelasi 0,99977. Oleh karena itu, hasilnya dianggap
linear karena nilainya mendekati 1. Setelah itu, sampel dimasukkan ke
dalam kuvet untuk menguji kadar nitritnya. Ini dilakukan dengan
menggunakan spektrofotometri UV-Vis.

Penelitian sebelumnya yang telah dilaksanakan oleh Amanati
tahun 2016 di Kota Surabaya, Jawa Timur, menemukan bahwa 12 dari
60 sampel air minum dalam kemasan yang diambil selama proses
produksi melampaui batas maksimum nitrit yaitu 0,005 mg/L. Selain itu,
7 dari 60 sampel yang diambil di berbagai gudang industri AMDK di
Jawa Timur tidak memenuhi syarat untuk kadar nitritnya yaitu di atas

0,005 mg/L, yang ditetapkan oleh SNI 01-3553-2006. Laporan lain
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yang telah dilaksanakan Vindi Musli dan R. de Fretes Tahun 2016 di
Kota Ambon Maluku, dilaporkan dari keenam sampel air minum dalam
kemasan terdapat dua sampel yang kadar nitritnya melampui batas
maksimum vyaitu melebihi 0,005 mg/L dan terdapat 4 sampel yang
kadar nitritnya tidak melampaui batas dan sesuai dengan peraturan
SNI 01-3553-2006. Sedangkan hasil penelitian dan pengujian dari
empat sampel Air Minum Dalam Kemasan Gelas yang diproduksi di
Kabupaten Bantaeng menunjukkan bahwa tiga sampel positif
mengandung nitrit dan satu sampel negatif tidak mengandung nitrit.
Sampel dengan kode 1A dan 3C mengandung nitrit tertinggi, 2B
mengandung sedikit nitrit dan 4C tidak mengandung nitrit. Tetapi tidak
melebihi ambang batas yang ditetapkan oleh SNI 3553:2015 untuk Air
Minum Dalam Kemasan Gelas yang terdapat pada sampel.

Semua empat sampel menunjukkan kadar nitrit pada kode
1A=0,024 mg/L, 2B=0,002 mg/L, 3C=0,030 mg/L, dan 4D=-0,002
mg/L. Menurut SNI 3553:2015, kadar nitrit maksimal 0,1 mg/L yang
telah ditetapkan untuk air minum dalam kemasan.

Meskipun kadar nitrit sampel tidak berlebihan dan memenuhi
syarat, mengonsumsi air yang mengandung nitrit secara banyak dan
berlebihan dalam waktu jangka panjang dapat berbahaya bagi
kesehatan. Setelah ion nitrit diserap darah dan bila terjadi kontak
dengan eritrosit, nitrit akan mengoksidasi Fe?* dalam hemoglobin (Hb)
menjadi Fe®*, yang kemudian membentuk methemoglobin (MetHb).
Methemoglobinemia adalah kelainan darah yang mempengaruhi sel
darah merah terlalu sedikit mengantarkan oksigen keseluruh tubuh.
Kandungan methemoglobin sekitar 30-40% dalam darah dapat
menyebabkan gejala klinis, dan kandungan 80-90% akan

menyebabkan kematian.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Pada penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1. Pada uji kualitatif terdapat tiga sampel positif mengandung nitrit
setelah direaksikan dengan pereaksi Griess, sedangkan satu
sampel negatif tidak mengandung nitrit setelah direaksikan dengan
pereaksi Griess.

2. Pada uji kuantitatif kadar masing-masing sampel yaitu pada sampel
kode 1A=0,024 mg/L, 2B=0,002 mg/L, 3C=0,030 mg/L, dan 4D=-
0,002 mg/L. Keempat sampel Air Minum Dalam Kemasan (AMDK)
gelas memiliki kadar nitrit yang tidak melampaui batas maksimum,
menurut Standar Nasional Indonesia (SNI) 3553:2015 tentang
standar mutu untuk air mineral atau Air Minum Dalam Kemasan
adalah 0,1 mg/L.

B. Saran
Karya tulis ilmiah ini memiliki beberapa saran yaitu sebagai
berikut :

1. Sebaiknya peneliti harus lebih memahami dan mengetahui
prosedur kerja dalam penentuan nitrit pada sampel agar tidak
terjadi kesalahan atau kekeliruan, sehingga memperoleh hasil yang
baik dan akurat.

2. Sebaiknya sebelum mengoperasikan alat spektrofotometri UV-Vis
peneliti perlu mengetahui prosedur penggunaannya agar dapat
meminimalisir kesalahan yang dapat terjadi.

3. Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan metode lain
dalam mengukur dan menentukan kadar nitrit pada Air Minum
Dalam Kemasan (AMDK).
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Skema Kerja

1. Uji Organoleptik

e
U

‘ Rasa ’

‘ Warna ’

2. Uji Kualitatif

Setiap sampel direaksikan dengan 1 mL larutan asam
sulfanilat

U

Setelah itu direaksikan dengan 1 mL larutan naptiletilen diamin
dihidroklorida

U

Homogenkan dan diamkan larutan selama 2-5 menit

U

Jika sampel berwarna merah muda (pink) menunjukkan
bahwa sampel mengandung nitrit

U

Perhatikan perubahan yang terjadi
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3. Uji kuantitatif
a. Pembuatan larutan induk nitrit 250 mg/L

Natrium nitrit diambil dan ditimbang 0,1232 gram

U

Setelah itu, dilarutkan dengan aquades kedalam labu ukur
1 liter

U

Cukupkan dengan aquades hingga 250 mL dan
dihomogenkan

b. Pembuatan larutan standar

Dipipet 4 mL larutan stok nitrit 250 mg/L (larutan baku induk)
masukkan ke labu ukur 100 mL

U

Kemudian aquades ditambahkan sampai garis tera dan

menjadi (larutan baku 10 mg/L)

U

Dipipet 10 mL dari larutan standar 10 mg/L ke labu ukur 100

mL

U

Kemudian aquades ditambahkan sampai garis tera,

menghasilkan larutan standar 1 mg/L (larutan baku
pengenceran)
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c. Pembuatan seri konsentrasi baku nitrit

Dipipet 0 mL, 2,5 mL, 5 mL, 12,5 mL, dan 25 mL dari larutan
pengenceran dengan konsentrasi 1 mg/L dimasukkan ke labu
ukur 100 mL

U

Kemudian, ditambahkan aquadest dan larutan diencerkan
hingga pada tanda tera dan kocok hingga homogen

[

Selanjutnya, diperoleh seri konsentrasi 0; 0,05; 0,1; 0,25; dan
0,5 ppm

U

Kemudian, 1 mL larutan asam sulfanilat ditambahkan, dikocok
dan diamkan selama dua menit

U

Selanjutnya, 1 mL larutan naptiletilendiamin ditambahkan,
dikocok dan diamkan selama lima menit, dan cukupkan
volumenya dengan aquadest hingga garis batas

d. Penentuan panjang gelombang maksimum

Panjang gelombang 450-600 nm digunakan untuk mengukur
absorbansi larutan baku nitrit

U

Setelah salah satu seri konsentrasinya diambil dan dimasukkan
kedalam kuvet

4

Panjang gelombang tertinggi yang dihasilkan adalah 540 nm
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e. Pengukuran kadar nitrit dalam sampel

1 mL larutan asam sulfanilat ditambahkan ke masing-masing
sampel

U

Kemudian, 1 mL larutan naptiletilen diamin dihidroklorida
ditambahkan dan larutan dikocok, didiamkan selama dua menit

L

Panjang gelombang 540 nm digunakan untuk mengukur
absorbansi larutan pada spektrofotometri UV-Vis

U

Setelah itu, larutan lainnya dimasukkan kedalam kuvet dan

diukur dengan cara yang sama
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Lampiran 2. Perhitungan Kadar Nitrit Dalam Sampel

1. Perhitungan Konsentrasi Nitrit Pada Sampel

X Y X.y x? y?
0,0 mg/L -0,003 0 0 0,000009
0,05 mg/L 0,186 0,0093 0,0025 0,034596
0,1 mg/L 0,347 0,0347 0,01 0,120409
0,25 mg/L 0,880 0,22 0,0625 0,7744
0,5 mg/L 1,715 0,8575 0,25 2,941225
2x=0,9 Yy=3,125 | Ix.y=1,1215 | 2x? = 0,325 | Zy? = 3,870639

2. Perhitungan Konsentrasi Nitrit Menggunakan Persamaan Garis Lurus :

y=ax+bhb
keterangan :
y : Absorbansi kurva kalibrasi
a : Intercept (Konstanta)
X : Kadar larutan standar
b : Slope (Kemiringan)
Untuk memperoleh nilai a dan b menggunakan rumus :

_n (Exy)-(Ex)(Zy)

n (Zx2)—(Zx)?

_CEy)(Ex?)-E0Exy)
T n(Ex2)—(Zx)?
- n (Zxy)-(2x)(Zy)
VIn (Ex2)—(Zx)?][n Zy2)—(Zy)?]
dimana:

_5(1,1215)—-(0,9)(3,125)
- 5 (0,325)—(0,9)>2

2,795

0,815

a = 3,4294478528
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. (3,125)(0,325)—(0,9)(1,1215)
- 5 (0,325)—(0,9)2

0,006275
= 0,815
b = 0,0076993865
5 (1,1215)—(0,9)(3,125)
/5 (0,325)—(0,9)2][5 (3,870639)—(3,125)2]

2,795
~ \/7,81386955
2,795

r=
2,795

r=1
a. Untuk sampel kode 1A
y=ax+b
y = 3,4294 x + 0,0076
0,089 = 3,4294 x + 0,0076
-3,4294 x = 0,0076 — 0,089
-0,0814
" 34294
X = 0,024 mg/L
b. Untuk sampel kode 2B

X

y=ax+b
y = 3,4294 x + 0,0076
0,013 = 3,4294 x + 0,0076
-3,4294 =0,0076 — 0,013
—0,0054
" 34294
X = 0,002 mg/L

X



c. Untuk sampel kode 3C

y=ax+Dhb
y = 3,4294 x + 0,0076
0,110 = 3,4294 x + 0,0076
-3,4294 =0,0076 - 0,110
—-0,1024
X = m
X = 0,030 mg/L
d. Untuk sampel kode 4D
y=ax+bhb
y = 3,4294 x + 0,0076
0,002 = 3,4294 x + 0,0076
-3,4294 =0,0076 - -0,002
0,0096
X = m
X =-0,002 mg/L
3. Perhitungan Kadar Nitrit Pada Sampel Kode 1A
Cxfp = Kadar nitrit (mg N/L)
Keterangan :
Kadar hasil pengukuran = C (mg/L)
Faktor pengenceran =Fp

Kadar total nitrit pada sampel kode 1A
Kadar nitrit =0,024 mg/Lx 1
= 0,024 mg/L
4. Perhitungan Kadar Nitrit Pada Sampel Kode 2B
Cxfp = Kadar nitrit (mg N/L)
Keterangan :
Kadar hasil pengukuran = C (mg/L)
Faktor pengenceran =Fp
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Kadar total nitrit pada sampel kode 2B
Kadar nitrit =0,002 mg/L x 1
= 0,002 mg/L
. Perhitungan Kadar Nitrit Pada Sampel Kode 3C
Cxfp = Kadar nitrit (mg N/L)
Keterangan :
Kadar hasil pengukuran = C (mg/L)
Faktor pengenceran =Fp
Kadar total nitrit pada sampel kode 1A
Kadar nitrit =0,030 mg/L x 1
= 0,030 mg/L
. Perhitungan Kadar Nitrit Pada Sampel Kode 4D
Cxfp = Kadar nitrit (mg N/L)
Keterangan :
Kadar hasil pengukuran = C (mg/L)
Faktor pengenceran =Fp
Kadar total nitrit pada sampel kode 4D
Kadar nitrit =-0,002 mg/Lx 1

=-0,002 mg/L
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Lampiran 3. Perhitungan Pengenceran

1. Pengenceran larutan baku 10 mg/L

V1 . C1 = Vz . C2
V1. 250 mg/L= 100 mL x 10 mg/L
V1 =4 mL
2. Pengenceran larutan baku 1 mg/L
V1 . Cl = V2 . Cz
V1.10mL =100mL x 1 mg/L
V3 =10 mL
3. Pengenceran larutan standar O ppm, 0,05 ppm, 0,1 ppm, 0,25 ppm,

dan 0,5 ppm

a. Larutan standar 0,5 ppm
Vl. Cl = V2 . C2
ViX1ppm =50 mL x 0,5 ppm
V1 =25mL

b. Larutan standar 0,25 ppm
Vi.Cy =V,.C,
V1 x 0,5 ppm =50 mL x 0,25 ppm
V1 =12,5mL

c. Larutan standar 0,1 ppm
V1 . Cl = V2 . C2
V1 x 0,25 ppm =50 mL x 0,1 ppm
V1 =5mL

d. Larutan standar 0,05 ppm
Vi.Cy =V,.C,
Vix 0,1 ppm =50 mL x 0,05 ppm
V1 =25mL
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Lampiran 4. Dokumentasi

1. Uji Kualitatif

Gambar 1 Gambar 2

Sampel Air Minum Dalam Masukkan sampel ke dalam tabung
Kemasan (AMDK) gelas reaksi sebanyak 50 mL

Gambar 4
Penambahan 1 mL larutan Penambahan 1 mL larutan pereaksi
pereaksi asam sulfanilat naftiletilendiamin dihidroklorida
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Gambar 5

Hasil sampel 1A setelah

Gambar 6
Hasil sampel 2B setelah

penambahan pereaksi Griess penambahan pereaksi Griess

Gambar 7

Hasil sampel 3C setelah

Gambar 8
Hasil sampel 4D setelah

penambahan pereaksi Griess penambahan pereaksi Griess
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Gambar 9 Gambar 10

Masukkan sampel ke dalam kuvet Pengukuran kadar nitrit dengan

spektrofotometri UV-Vis

2. Uji Kuantitatif

Gambar 1 Gambar 2
Pembuatan larutan baku nitrit 10 Pembuatan larutan baku nitrit 1
mg/L mg/L
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Gambar 3 Gambar 4
Pembuatan larutan standar 0,0; Penambahan aquadest hingga
0,05; 0,1; 0,25 dan 0,5 mg/L tanda batas

Gambar 5 Gambar 6
Penambahan 1 mL asam sulfanilat Penambahan 1 mL

naftiletilendiamin dihidroklorida
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Gambar 7 Gambar 8

Larutan standar telah siap Masukkan larutan standar ke dalam
kuvet

Gambar 9
Pengukuran absorbansi dengan
Spektrofotometri UV-Vis
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Lampiran 5. Data Hasil Penelitian

1. Hasil Uji Kurva Kalibrasi Larutan Standar

Spectrum Peak Pick Report 2112023 112413

Data Set: spectrum nitrit - RawData

1869 T T

5 1000
/
0500} / 4
¥
> i
0007 L 8
45000 500 00 = 55000 600,00
No. PV Wavelength Abs. Description

Wavelength Range (nm ) ;zoouooooo 1 53970 1.705
Scan Speed

s ‘;’ [ ] :35 70 1714
Ato'S Enabled (4] 36 30 1700
Scan Mode Single
[instrument Propertes)
Instrument Type UV-1800 Senes
Measunng Mode Absorbance
Sit Width. 1.0nm
Light Source Change Wavelength  340.0 nm
SR Exchange Normal
[Attachment Propertes)]
Attachment. None
[Operaten]
Threshold 00010000
Ponts 4
InterPolate Disabled
Average Disabled
[Sample Preparaton Properties]
Weight
Volume
Dilution
Path Length



Standard Table Report

22/112023  11:49.06

File Name: C:\UVProbe-Data\Data\idmalDMA-2023\NITRIT-2023\NowFile_231122_113551.pho

Standard Curve
1,894 T T T
A
1,500 .
1,000} -
0.5001 .
0,000 r/ 4
0,175 loo s L !
0,000 0.1 0,400 0,500
Conc. (mg/)
y =3,43060 x + 0,00754730
2=099977 _
Standard Tablo
Sample ID Type Conc WL539,7 | Wgt.Factor Comments
1 sidi Standard 0.000 -0.003 1.000
2 std2 Standard 0.050 0.347 1,000
3 std3 Standard 0.050 0.186 1.000
4 sld4 Standard 0.100 0.347 1.000
5 std5 Standard 0.250 0.880 1.000
6 stdé Standard 0.500 1.715 1.000
7
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2. Hasil Uji Kadar Sampel

Sample Table Report 22112023 121221

File Name: C:\UVProbe-Data\Data\idmaliIDMA-2023\NITRIT-2023\Now21-11-23 pho

Sample Graph
0331 T T T T
0300 4
0200 7
0,100} 7
y a
0.000- - " s .
-0.034 1 1 1 1
Ty 2 3 4 5 6
Sequence No
Table
#‘ Sample 1D Type Ex Conc WLS39,7 Comments
1 2™ Unknown 0024 0089
2 2732 Unknown 0.002 0013
3 2733 Unknown 0030 0110
4 2734 Unknown -0 003 -0.002
S bik Unknown -0003 -0 004
6 om. Unknown 0301 1.040
7
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3. Laporan Hasil Uji Laboratorium

4 KEMENTERIAN KESEHATAN RI f,»’_\?:

DIREKTORAT JENDERAL PELAYANAN KESEHATAN
5 BALAI BESAR LABORATORIUM KESEHATAN MAKASSAR %~ -

. 3
J1. Perintis Kemerdekaan KM. 11 Tamalanrea Makassar 90245

LAPORAN HASIL UJI
Report of Analysis
No : 23032731 - 23032734 / LHU / BBLK-MKS / X1/ 2023
Nama Customer : NURHALISA
Customer Name S
Alamat :JI. Rappokalling Utara 1
Address s
Jenis Sampel : Air Minum Dalam Kemasan Gelas
Type of Sample (S)
No. Sampel © 23032731 - 23032734
No. Sample s
Tanggal Penerimaan 22 November 2023
Received Date : November 22, 2023
Tanggal Pengujian 22 November 2023 s/d 22 November 2023
Test Date : November 22, 2023 fo November 22, 2023
HASIL PEMERIKSAAN
NO.LAB PARAMETER KODE SAMPEL SATUAN HASIL SPESIFIKASI METODE
i PEMERIKSAAN
23032731 | Nitrit (NO9) 1A mglL 0,024
23032732 | Nitit (NO;) 2B malL 0,002
| SMAPHA 23rd Ed , 4500-NO, B, 2017
23032733 | Nitrit (NO,) 3C mglL 0,030
23032734 | Nitrit (NO,) 4D mg/L <0,002
Catatan 1 Hasil uji ini berlaku untuk sampel yanq diuji
Note : The analytical result are only valid for the tested sample
2 Laporan hasil uji ni terdr dari { halaman
The report of analysis consists of 1 page

3 Laporan hasil uji ini tidak boleh digandakan kecuali secara lengkap dan secin tertulis Laboratonum Pengu
Balai Besar Laboratorium Kesehatan Makassar
This report of analysis shall not be reproduced (copyed) excepl for the completed one and with theis writen permission
of the lesting Laboratory Balaf Besar Laboralorium Kesehatan Makassar.

DP/5.10.3KL/BBLK - Mks; Rev 1; 15 Oklober 2012

Telp. 0411 586457, 586458, 586270, Fax. 0411 586270
Surat Elektronik : bblk.mksr@gmail.com, bblk_makassar@yahoo.com a KALK
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Lampiran 6. Surat ljin Penelitian
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Lampiran 7. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

. DIREKTORAT JENDERAL PELAYANAN KESEHATAN
‘ BALAI BESAR LABORATORIUM KESEHATAN MAKASSAR ¥

JI.Perintis K KM. 11 Mak 90245 Telp.(0411) 585457-586458 Fax.(0411) 586270
Surat Elektronik : bblk_makassar@yahoo.com

’ KEMENTERIAN KESEHATAN RI dh“
/

SURAT KETERANGAN
TELAH MELAKUKAN PENELITIAN

Nomor : SR.04.01/D.L/7500/2023

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Balai Besar Laboratorium Kesehatan Makassar
dengan ini menerangkan bahwa Mahasiswa Prodi D3 Farmasi Institut [Imu Kesehatan

Pelamonia Makassar, yaitu:

Nama : Nurhalisa
NIM 1202104139

Judul Penelitian  : Analisis Kadar Nitrit pada Air Minum Dalam Kemasan Gelas di

Kabupaten Bantaeng Dengan Metode Spektrofotometri UV-Vis

Telah Melakukan Penelitian Pada Balai Besar Laboratorium Kesehatan Makassar pada tanggal
22 s5.d 27 November 2023

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dipergunakan seperlunya.

Makassar, 14 Desember 2023

_An-Kepala,
7 sub Koordmator Bimbingan Teknis

N\ Hasni Latif, SKM, M.Kes
W _NIP. 196912051991032009
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Lampiran 8. Kartu Kontrol Mengikuti Seminar Proposal
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Lampiran 9. Lembar Konsultasi Karya Tulis llmiah Pembimbing |

N

ALl

s ) YAYASAN WAHANA BHAICT! KARYA HUSADA /=
SIS IMSTITUT 1L KESEHATAN PELAMONIA

KAMPUS: JL. GARUDA NO. 3-AD MAKASSAR KODE POS 90125

Tip 0411-857-836 / 0852-4157-5557
LEMBAR KONSULTASI KARYA TULIS ILMIAH

T

Nama Murlnal'-sa
NIM M R
Judul KTl Aralivs Kadae Ntk fia A Minum Oalam Kemasan Gelas
D Kabugaben Bankaeng Pengan. Mekecke. $Pebtedpolomelri LV-Vis
Materi -
No | Tanggal le:nsultyaas':gan Perbalkan PemPt;::sI_ng
1 2 3 4 5
1 (0309 )2025 Ptﬂyqjuan Judul
2 04 [og /2023 Acc Judul
—;!@rhx:? labar belakany \ R
3 & - Tambaly refereng <
wlglras | Be | ~ lantubtan Bab 2 dan Bib 3 s
4 |06[on[2028 e -@E"A‘;g;{?ﬁﬁqnjw" ufy
%A 3 ' —Tamt:b Poputas; dan samful| |
Bae 1, BAB 2 dan | (irbaiki lakar belakang |
5 |0%[9)2004 Bg 3
Va\ .
— Tambal, hipttea
6 | 140 BAB 1 dan BpB 2 |- Tambal, Teori Bab 2
"z - Tombaly ?hma keda Bab s ~
- (evatki latar betajeeny
7 2'/’)12023 BAG 1, BAS 2 den | Prbaiti Skema kega
Gas 3
i Bﬁs 2 bn 'ﬁmbhkan P"U‘la-“" l"‘d’
8 | 0)]i0[2023 z:z '3 ot emasan
A cc prorsal %«
° lOllb,ﬂ.«m Yongurtast ke fambimbing 2 N
BAE I, BABGH . BRG tﬁ.'igzg"g" k
10 | O [whota Bag v dan Bag v ~ Rlteak
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</ INSTITUT ILMU KESEHATAN PELAMONIA

KAMPUS: JL. GARUDA NO. 3-AD MAKASSAR KODE POS 90125

Tlp 0411-857-836 / 0852-4157-5557
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